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RINGKASAN 

 

Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie belum memiliki laporan keuangan yang meliputi 
laporan neraca yang dibuat secara rutin. Hal ini mengakibatkan pemilik sulit mengukur kinerja 
usaha maupun pengembangan usaha. Selain itu juga perusahaan belum memiliki tata kelola kas 
yang memadai. Tujuan pelaksanaan PKM ini adalah untuk memberikan pelatihan dan 
pemahaman mengenai penyusunan laporan neraca dan tata kelola kas bagi rumah makan Nasi 
Empal Bu Marie. Laporan neraca sangat dibutuhkan dalam menilai kinerja usaha dan sebagai alat 
analisis keuangan. Dalam membuat laporan neraca tentu harus memiliki pencatatan transaksi 
keuangan yang lengkap terkait dengan perolehan aset, pencatatan hutang serta modal usaha. Kas 
usaha sangat penting sehingga juga harus dikelola baik dari segi administrasi dan operasionalnya, 
agar usaha dapat terus berlanjut dan tidak mengalami defisit kas. Kas perusahaan digunakan 
untuk membiayai seluruh kegiatan operasional usaha sehingga harus memiliki sistem pencatatan 
dan pengendalian internal yang baik. Pelatihan akan meliputi penjelasan akun-akun yang ada 
pada laporan neraca, membuat laporan neraca, dan penjelasan mengenai tata kelola kas yang 
efektif. 

Kegiatan pelatihan telah dilakukan satu hari di rumah makan Nasi Empal Bu Marie pada 
bulan 15 September 2023. Pelatihan ini akan diikuti oleh pemilik rumah makan, kasir, karyawan 
administrasi. Pelaksanaan dimulai dengan penjelasan atas laporan keuangan, neraca, akun-akun 
yang terdapat dalam laporan neraca, catatan atas laporan neraca, cash register, rekapitulasi kas, 
cash opname, rekonsiliasi kas, dan pengendalian internal terhadap kas. 

Hasil dari PKM ini akan dibuat luaran dalam bentuk artikel yang akan dipresentasikan 
dalam kegiatan ilmiah Senapenmas 2023 dan diterbitkan pada jurnal Serina Untar sebagai luaran 
wajib dan sertifikat HKI berupa karya tulis lainnya sebagai luaran tambahan. 

 
Kata kunci: Laporan Neraca, Laporan Kas, Cash opname, Internal Control 
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PRAKATA 

 

 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) pada Rumah Makan Nasi Empal 

Bu Marie, Jakarta dapat berjalan dengan lancar, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 

pertanggungjawaban kegiatan PKM tepat pada waktu yang telah di tentukan. 

Kami selaku tim PKM menyadari bahwa terlaksananya ini berkat bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada LPPM Untar, 

teman-teman dan Bapak/Ibu dosen yang telah membantu dan membimbing baik dalam menyusun 

proposal, menyusun ppt, modul, dan memberikan pelatihan serta simulasi sehingga kegiatan PKM 

yang berlangsung di Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie, Jakarta dapat berjalan sangat baik. 

Laporan pertanggungjawaban ini dibuat dengan tujuan melaporkan semua kegiatan baik 

pelaksanaan kegiatan maupun biaya yang telah dikeluarkan yang sesuai dengan proposal yang 

diajukan. Selain itu laporan pertanggungjawaban ini juga dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

menyusun proposal kegiatan PKM selanjutnya serta hal-hal yang harus diperbaiki. 

Kami selaku tim PKM menyadari sepenuhnya laporan pertanggungjawaban yang telah 

dibuat masih terdapat ketidaksempurnaan baik dalam hal tata bahasa maupun beberapa kegiatan 

yang harus diperbaiki. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat kami 

harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan banyak terima kasih. 

 

 
Jakarta, 8 November 2023 

 

 

 

Augustpaosa Nariman, SE., M.Ak., Ak., CA., CPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Analisis Situasi 

 

A. Umum 

Pada umumnya perusahaan yang berskala besar baru memiliki laporan keuangan yang 

lengkap yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi. Bagi perusahaan dengan skala 

UMKM juga memerlukan laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaannya. Untuk 

membuat laporan keuangan tentu harus memiliki catatan akuntansi yang memadai. Catatan 

Akuntansi tersebut harus dilakukan secara rutin dengan lengkap, dengan melakukan pencatatan 

yang terstruktur setiap transaksi keuangan yang terjadi. Laporan keuangan yang lengkap meliputi 

laporan neraca, laba rugi, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan neraca sangat 

dibutuhkan untuk mengetahui saldo transaksi piutang, hutang, uang muka dan aset yang dimiliki 

oleh perusahaan, selain itu juga untuk mengetahui saldo dari kewajiban/hutang perusahaan. 

Selain itu bagi UMKM juga harus memiliki tata kelola kas yang memadai, di mana uang kas ini 

diperlukan untuk membayar biaya-biaya operasional. Tata kelola kas meliputi pencatatan 

administrasinya dan operasionalnya. Definisi akuntansi menurut Financial Accounting Standards 

Board (FASB) (2017) merupakan kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan suatu informasi 

kuantitatif yang kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan 

menurut Paul Gradi (2017) akuntansi yaitu sebagai fungsi organisasi secara sistematis, dapat 

dipercaya dan original dalam mencatat, mengklasifikasi, memproses, membuat ikhtisar, 

menganalisa, menginterprestasi seluruh transaksi dan kejadian serta karakter keuangan yang 

terjadi dalam operasional perusahaan sebagai pertanggungjawaban atas kinerjanya. 

Bagi pemilik usaha UMKM dimana bentuk usaha masih berskala kecil dan belum 

memiliki catatan akuntansi yang memadai untuk membuat laporan neraca. Rumah Makan Nasi 

Empal Bu Marie merupakan usaha rumah makan dengan sistem franchise menggunakan nama 

aslinya Nasi Empal Bu Marie di Semarang. Nasi Empal Bu Marie di Jakarta tergolong UMKM 

yang didirikan pada bulan Juli 2023 dengan memiliki karyawan sebanyak 7 orang, dimana 2 

orang sebagai kasir dan bagian administrasi, satu orang sebagai waiters dan 4 orang bekerja di 

dapur. Saat ini Perusahaan masih menggunakan catatan akuntansi yang sederhana yang 
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dilakukan secara manual serta tidak lengkap. Bagi pemilik Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie 

sangat membutuhkan laporan neraca sebagai analisis dan alat kontrol agar usahanya dapat 

berjalan dengan berkesinambungan. Saat ini Perusahaan sangat membutuhkan bimbingan dan 

pelatihan untuk membuat laporan neraca agar dapat mengetahui keadaan keuangan perusahaan 

terkait saldo piutang & hutang dan aset perusahaan. Selain itu juga perusahaan sangat 

membutuhkan SOP untuk melakukan pengawasan dan pengelolaan kas dengan baik. 

Kami berharap kegiatan PKM ini dapat memberikan kontribusi positif untuk 

membantu pelaku UMKM untuk dapat terus mengembangkan usahanya dengan memiliki laporan 

keuangan khususnya neraca serta memiliki tata kelola kas yang memadai. Pemilik perusahaan 

dapat terus memantau kinerja usahanya dan dapat terus mengembangkan usahanya. 

 
B. Akuntansi Dan Neraca 

 

Pengertian Akuntansi dan Siklus Akuntansi 
 

Pengertian akuntansi menurut Sumarsan (2018) adalah suatu seni untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan 

dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan atau suatu laporan keuangan 

yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkenpentingan. Akuntansi merupakan suatu 

kegiatan pencatatan transaksi keuangan dan pelaporan keuangan sebagai informasi yang sangat 

berguna bagi pihak yang membutuhkan untuk pengambilan keputusan. Sebelum membuat 

laporan keuangan, maka diperlukan tahapan-tahapan atau siklus akuntansi yang dimulai dari 

munculnya transaksi keuangan, pencatatan, sampai pada pembuatan laporan keuangan. Menurut 

Bahri (2016) siklus akuntansi adalah tahapan-tahapan yang dimulai dari terjadinya transaksi 

sampai dengan penyusunan laporan keuangan yang kemudian dilanjutkan untuk pencatatan 

transaksi berikutnya. Menurut Weygandt, Kimmel, Kieso dalam bukunya Financial Accounting, 

IFRS, 4th edition (2019) siklus akuntansi adalah: “The system of collecting and processing 

transaction data and communicating financial information to decision-makers”. Siklus akuntansi 

digambarkan melalui proses di bawah ini: 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa siklus akuntansi merupakan suatu 

proses pencatatan transaksi keuangan yang dimulai dengan analisis transaksi yaitu identifikasi 

transaksi keuangan berdasarkan dokumen transaksi/data, kemudian dicatat/jurmal, kemudian 
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adanya jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, penerbitan laporan keuangan, 

jurnal penutup. Proses ini akan berulang secara sistematis untuk transaksi-transaksi selanjutnya 

selama perusahaan tersebut masih terus beroperasi 

 
Pengertian Neraca dan Format Neraca 

Pengertian neraca menurut Hery (2016) adalah melaporkan aset, kewajiban, dan ekuitas 

pemegang saham pada suatu tanggal tertentu. Dengan menyediakan informasi mengenai aset, 

kewajiban, dan ekuitas pemegang saham, neraca dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi tingkat likuiditas, struktur modal, dan efisiensi perusahaan, serta menghitung 

tingkat pengembalian aset atas laba bersih. Menurut Irham Fahmi (2017) ada beberapa manfaat 

yang diperoleh dari informasi yang terdapat di neraca, yaitu: dapat dilihat kondisi dan situasi 

yang menggambarkan kepemilikan aktiva dan pasiva perusahaan, bagi investor dapat dijadikan 

sebagai salah satu rujukan dalam menetapkan keputusan pada perusahaan tersebut, seperti 

keinginan untuk berinvestasi atau tidak, informasi neraca memperlihatkan kondisi likuiditas 

perusahaan, terutama pada posisi current ratio (rasio lancar), dan informasi yang diberikan di 

neraca akan menjadi lebih bermanfaat pada saat digunakan sebagai salah satu pendukung 

pengambilan keputusan terutama dengan menetapkan dan memasukkan angka-angka yang 

terdapat di neraca pada formula yang dipakai. 

Menurut Kasmir (2018) dalam menyusun neraca, perusahaan dapat menggunakan 

beberapa bentuk sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya, yaitu: a) Bentuk Skontro atau 

Horisontal (account form). Neraca berbentuk skontro merupakan neraca yang bentuknya seperti 

huruf “T”. Oleh karena itu, sering juga disebut T Form. Dalam bentuk ini neraca dibagi ke dalam 

dua posisi, yaitu di sebelah kiri berisi aktiva dan di sebelah kanan yang berisi kewajiban dan 

modal. Bentuk neraca jenis ini sering pula disebut dengan bentuk horizontal, b) Bentuk Laporan 

atau Vertikal (report form). Dalam bentuk laporan isi neraca disusun mulai dari atas terus ke 

bawah, yaitu mulai dari aktiva lancar seperti kas, bank, efek, ialah komponen aktiva tetap, 

komponen aktiva lainnya, komponen kewajiban lancar, komponen utang jangka panjang dan 

terakhir adalah komponen (ekuitas). Adapun komponen dalam neraca terdiri dari: aktiva (aktiva, 

aktiva lancar, aktiva tetap, aktiva lainnya), utang (utang lancar, utang jangka panjang), modal 

(modal setor, laba ditahan, cadangan laba) 

Laporan Neraca untuk rumah makan memiliki akun-akun yang sama dengan neraca pada 

perusahaan umumnya. Berikut adalah contoh laporan neraca pada rumah makan: 
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C. Tata Kelola Kas 

Menurut Purwaji Dkk (2017) kas merupakan alat pembayaran yang siap di pakai dan 

bebas di pergunakan untuk membiayai kegiatan- kegiatan umum yang ada di dalam perusahaan. 

Arus Kas di bagi menjadi dua yaitu: 

1. Arus kas masuk 

Kas masuk merupakan aliran sumber – sumber dari mana kas diperoleh yaitu bersifat rutin 

yang berasal dari penerimaan hasil penjualan secara tunai, penerimaan piutang yang telah di 

jadwalkan sesuai dengan penjualan kredit yang dilakukan, dan lain – lain, kemudian bersifat 

tidak rutin, berasal dari penerimaan modal saham, penerimaan utang atau kredit, penerimaan 

bunga, dan lain – lain. 

2. Arus Kas keluar 

Kas keluar merupakan kebutuhan kas untuk pembayaran – pembayaran yaitu bersifat rutin 

berasal dari pembelian bahan baku dan bahan pembantu, pembayaran upah dan gaji, 

membeli peralatan kantor habis pakai, dan lain – lain, kemudian bersifat tidak rutin berasal 

dari pembelian aktiva tetap, pembayaran angsuran utang, pembayaran deviden, dan lain - 

lain 
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Kas dalam perusahaan sangat penting sehingga harus memiliki pengelolaan dan 

pengendalian yang baik agar penggunaan dana kas efektif dan efisien serta dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Pengendalian kas ada dua yaitu: 

1. Pengendalian untuk kas masuk dapat dilakukan dengan cara: 

 Semua penerimaan kas harus segera di catat 

 Hendaknya semua penerimaan kas pada hari itu juga harus di setor ke bank 

  Adanya pemisahan fungsi antara petugas yang menangani penerimaan kas di lakukan 

dengan mesin cash register 

2. Pengendalian untuk kas keluar dapat dilakukan dengan cara: 

  Semua pengeluaran kas harus di lakukan dengan menggunakan cek, kecuali pengeluaran 

yang jumlahnya kecil yang tidak efisien jika di lakukan menggunakan dana kas kecil 

 Cek harus di tandatangani minimal dua pejabat 

 Cek yang batal di gunakan / salah tulis harus di asir dengan rapi 

 Hendaknya di berikan cap lunas untuk bukti dan cek yang sudah di keluarkan 

Pengendalian internal kas sangat penting untuk menjaga kas dan memastikan 

keakuratan akuntansi pencatatan kas karena kas adalah aktiva yang paling lancar dan mudah di 

selewengkan penggunaanya. Tujuan pengendalian internal kas adalah memberikan jaminan yang 

wajar bahwa: aktiva dilindingi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha, informasi bisnis 

akurat, dan karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan. Selain itu juga harus dilakukan 

pencocokan antara laporan bank (rekening koran) dengan buku kas perusahaan. Beberapa 

kegiatan pengawasan seperti yang dijelaskan di atas berkaitan dengan lembaga bank. Apabila 

perusahaan sering melakukan transaksi dengan bank, perusahaan perlu meminta laporan bank 

(rekening koran) pada setiap akhir bulan. Laporan bank ini kemudian dicocokkan dengan buku 

kas yang dibuat perusahaan. Pihak yang mencocokan diharuskan adalah pihak ketiga yang tidak 

terlibat dalam pengelolaan dan pencatatan kas seperti auditor atau pemilik UKM langsung. 

Apabila saldo antara laporan bank dan buku kas tidak sama, maka perlu dipelajari lebih lanjut 

sehingga diketahui penyebabnya. Dalam tata kelola kas yang baik maka diperlukan SOP 

penerimaan dan pengeluaran kas, rekapitulasi kas, laporan perhitungan fisik (cash opname). 

 
1.2. Permasalahan Mitra 

Mitra bergerak di bidang rumah makan dengan nama Rumah Makan Nasi Empal Bu 
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dengan skala UMKM. Nasi Empal Bu Marie ini merupakan usaha franchise yang berasal dari 

Semarang. Rumah makan tersebut baru memiliki satu cabang di Jakarta, dan baru berdiri pada 

bulan Juli 2022. Pemilik rumah makan di Jakarta dalam menjalankan usahanya memiliki 6 orang 

karyawan, yang terdiri dari satu orang kasir, satu orang di bagian administrasi, satu orang 

pramusaji, dan 3 orang yang bekerja di bagian dapur untuk mengolah makanan. Perusahaan 

dalam menjalankan usahanya masih menggunakan pembukuan yang manual dan sederhana serta 

belum pernah membuat laporan neraca serta tidak memiliki pengendalian internal atas kas 

perusahaan. 

Perusahaan memiliki cash register yang digunakan untuk mencatat penjualan harian, dan 

catatan stock barang setiap harinya. Jadi semua pencatatan masih banyak dilakukan secara 

manual dan belum menggunakan sistem akuntansi. Laporan neraca tidak dibuat secara rutin, 

sehingga pemilik perusahaan tidak dapat dengan segera mengetahui berapa saldo aset dan hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan. Dana kas dipergunakan untuk membiayai operasional sehingga 

memerlukan sistem pengendalian internal yang memadai karena dana kas merupakan dana tunai 

perusahaan yang paling sering memungkinkan untuk dilakukan penyelewengan. Dengan melihat 

kondisi yang ada sekarang maka Perusahaan membutuhkan laporan neraca yang dapat 

memberikan informasi mengenai aset, hutang dan modal perusahaan serta tata kelola kas yang 

merupakan sistem dan prosedur pengendalian kas. 

Dengan memiliki laporan neraca, pemilik dapat mengetahui saldo piutang, aktiva tetap 

yang merupakan aset perusahaan serta saldo hutang yang dimiliki oleh perusahaan sehingga 

dapat mengambil keputusan strategis dalam mengembangkan usahanya. Dalam membuat laporan 

neraca tentu membutuhkan pencatatan semua transaksi keuangan yang terjadi yaitu transaksi 

penjualan, transaksi pembelian, pembayaran biaya-biaya secara sistematis. Dengan memiliki 

pencatatan penjualan dan pembelian yang sistematis tentu akan sangat memudahkan perusahaan 

untuk mengetahui keadaan stock barang. Sehingga dapat dikatakan dengan membuat laporan 

neraca akan sangat membantu perusahaan untuk memiliki pencatatan yang sistematis dan terukur 

serta memiliki sistem prosedur yang membantu pengendalian/kontrol oleh pemilik. Kemudian 

dengan adanya pengendalian kas yang dilakukan melalui laporan kas, laporan rekonsiliasi kas 

dan bank, laporan cash opname akan memberikan informasi yang akurat dan bertanggung jawab. 

Atas dasar kebutuhan akan penyusunan laporan neraca perusahaan, maka kami selaku dosen yang 

sudah memiliki sertifikasi dosen terpanggil untuk melakukan kegiatan PKM yang akan 

dilaksanakan secara luring di Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie, Jakarta. Kegiatan PKM ini 

juga melibatkan mahasiswa fakultas ekonomi Jurusan Akuntansi. Selain itu juga kegiatan PKM 

ini sangat diharapkan akan didanai oleh LPPM Untar. 
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1.3. Uraian Keterkaitan Topik Dengan Peta Jalan PKM 

 
Pelaksanaan PKM yang dilakukan kepada mitra UMKM yang bergerak di bidang rumah 

makan dengan memberikan pelatihan penyusunan laporan neraca dan tata kelola kas. Topik 

PKM ini memiliki keterkaitan dengan RIP (Rencana Induk Penelitian & Pengabdian) yaitu pada 

tabel 4.7 dengan tema Penelitian dan PKM Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang 

Efektif dan Efisien. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

 
2.1. Solusi Permasalahan 

Saat ini usaha dengan skala UMKM semakin menjamur terutama UMKM di bidang 

rumah makan. Makan merupakan kebutuhan pokok manusia, sehingga rumah makan memiliki 

potensi perkembangan yang sangat pesat. Untuk mendukung perkembangan UMKM maka 

dibutuhkan penerapan akuntansi yang meliputi pencatatan transaksi, jurnal transaksi, laporan 

neraca. Kas merupakan alat bayar untuk membiayai operasional perusahaan yang juga 

membutuhkan pengendalian kas agar dana kas dapat terkendali dan dipergunakan dengan baik. 

Penggunaan dana kas harus sesuai dengan ketentuan, yang dilanjutkan dengan proses 

administrasi yang memadai.   Pemilik UMKM sangat membutuhkan laporan neraca dan tata 

kelola kas yang memadai. Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie merupakan jenis usaha dagang 

berskala UMKM dimana baru berdiri pada bulan Juli 2022, atau sekitar 6 bulan yang lalu. 

Pemilik usaha menggunakan nama nasi empal Bu Marie dengan menggunakan nama aslinya dari 

Semarang dengan membayar franchise. Pemilik usaha dalam menjalankan transaksi sehari-hari 

menggunakan cash register dan dicatat secara manual untuk mencatat transaksi penjualannya dan 

tidak membuat laporan neraca secara rutin. Terkait dengan pengeluaran kas dicatat secara manual 

dan tidak adanya sistem prosedur untuk mengendalikan kas. Penjualan dilakukan secara tunai, 

baik pelanggan yang datang ke rumah makan tersebut, atau yang menggunakan ojol. Terdapat 6 

orang karyawan dalam menjalankan aktivitasnya yang terdiri dari kasir, bagian administrasi, 

pramusaji, dan yang berkerja di dapur. Persediaan hahan baku yang berupa empal dibeli 

langsung dari Semarang yang kemudian diolah dan disajikan. 

Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie berlokasi di Jakarta, dan buka dari jam 08.00 pagi 

dan tutup pada jam 20.00 malam. Menu yang ditawarkan adalah menu empal, ayam goreng, 

dendeng, minuman, dll. Penjualan dapat dilakukan secara tunai, credit card, QRIS, maupun 

menggunakan aplikasi gofood dan grab food. Harga menu makanan berkisar antara Rp. 35.000,- 

- Rp. 50.000,-. Perusahaan menggunakan sistem cash register untuk mencatat penjualan dan 

digunakan sebagai bon penjualan untuk diberikan kepada pelanggan. Perusahaan sudah 

menggunakan sistem pencatatan yang sederhana namun belum dapat membuat laporan neraca. 

Pembelian bahan baku (daging empal, ayam goreng, tahu, tempe, dendeng) akan dicatat sebagai 

persediaan. Kemudian dari persediaan akan dikurangi apabila terjadi penjualan. Biaya-biaya 
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pengeluaran operasional seperti biaya gaji, listrik/air, retribusi, transportasi, dll dicatat dalam 

buku secara manual. Untuk pengeluaran kas belum memiliki sistem pengendalian yang memadai 

sehingga berpotensi dapat terjadi penyelewengan dana kas. Dapat dikatakan saat ini Perusahaan 

sudah memiliki buku penjualan, pembelian, pengeluaran biaya secara manual dan sederhana, 

namun Perusahaan memerlukan pengetahuan untuk membuat laporan keuangan khususnya 

laporan neraca agar dapat mengukur kinerja keuangan perusahaan dan juga sebagai alat analisis 

untuk mengambil keputusan strategis untuk mengembangkan usahanya. Di samping itu juga 

perusahaan membutuhkan bantuan dalam membuat sistem prosedur terhadap penerimaan dan 

pengeluaran kas agar dapat dikelola dengan baik dari segi administrasi maupun operasionalnya. 

Setelah mengikuti pelatihan mengenai penyusunan laporan neraca, diharapkan pemilik 

rumah makan dan karyawan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat mengevaluasi aset dan hutang perusahaan. Dalam hal ini perusahaan dapat melakukan 

analisa terhadap aset lancar, aset tetap dan hutang perusahaan. Dapat melakukan analisa rasio 

terhadap kinerja perusahaan. 

2. Dapat mengevaluasi biaya-biaya yang dikeluarkan melalui kas perusahaan serta dapat 

mengendalikan uang kas perusahaan. 

3. Perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang memadai sehingga mengurangi 

terjadinya penyelewengan penggunaan uang kas. 

4. Dapat merencanakan investasi ke depannya, seperti misalnya untuk membuka cabang yang 

baru. 

5. Dapat mengambil keputusan bisnis di masa mendatang. Hal ini berkaitan dengan 

pengembangan usaha yang akan dilakukan baik dengan mencari partner bisnis atau tidak. 

 
2.2. Luaran Kegiatan PKM 

a. Luaran wajib berupa artikel pada kegiatan Ilmiah Senapenmas UNTAR tgl 5 Oktober 2023 

b. Luaran tambahan berupa setifikat HKI yang didaftarkan pada DJKI (Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual) 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 
3.1 Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini dilakukan secara Luring yang dikemas dalam 

bentuk ceramah, diskusi dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan penyuluhan ini 

dengan menyebarkan angket mengenai minat topik bahasan dan keberlanjutan kegiatan ini. 

Pelaksanaan Kegiatan yang akan dilakukan yaitu: 

1. Pembuatan ppt lengkap dan modul Penyusunan Laporan Neraca dan Tata Kelola Kas, yang 

telah dilakukan pada bulan September 2023. 

2. Pelatihan & Diskusi telah dilaksanakan secara luring pada: 

a. Jadwal pelatihan : 15 September 2023 

b. Waktu : Pk.09.00-14.15 

c. Tempat : Jl. Keamanan Raya No. 33, Gajah Mada 

d. Pembicara : Augustpaosa Nariman SE., M.Ak., Ak. CA.,CPA. 

e. Acara : -Pembahasan soal-soal penyusunan laporan Neraca 

-Pembuatan SOP Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

-Laporan Kas 

-Rekonsiliasi kas & bank 

-Prosedur perhitungan kas (cash opname) 

-Diskusi 

 

Adapun tahapan kegiatan PKM dapat dilihat pada Diagram Alur Kegiatan PKM sebagai 

berikut : 

 

 

 

 
Gambar 3.1. Diagram Alur Kegiatan PKM 
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3.2. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 
 

 
No Kegiatan yang dilakukan Partisipasi Mitra 

1 Melakukan pertemuan dan wawancara 

awal terkait dengan adanya kebutuhan 

pelatihan 

Pemilik Rumah Makan 

2 Melakukan  pertemuan dan pembahasan 

mengenai topik/materi serta  mekanisme 

pelaksanaan pelatihan di lokasi perusahaan 

terkait dengan jadwal pelatihan. 

Pemilik Rumah Makan, Karyawan 
Administrasi 

3 Memberikan pelatihan mengenai 
Penyusunan Laporan Neraca dan pembuatan 

SOP untuk penerimaan dan pengeluaran kas, 

rekonsiliasi kas dan bank, laporan kas, dan 

perhitungan kas 

Pemilik Rumah Makan, Kasir, 
Karyawan Administrasi 

4 Melakukan evaluasi atas kegiatan 
pelatihan/ceramah mengenai Penyusunan 
Laporan Neraca dan Tata Kelola Kas pada 
Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie 

Pemilik Rumah Makan, Kasir, 
Karyawan Administrasi 

 

 

 

3.3. Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim 

Tim PKM terdiri dari satu orang dosen yaitu: 
 

Augustpaosa Nariman, SE., M.Ak., Ak., CA., CPA dengan kepakaran: Akuntansi, Audit. 

 

Mahasiswa yang dilibatkan dalam PKM ada 2 orang yaitu: 

1. Alan Octama Massidy (NIM: 125200088) 

2.  Vennessa (NIM: 125210215) 

 

Pembagian tugas dalam penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan meliputi: 
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1.  Melakukan evaluasi dan wawancara awal mengenai kebutuhan pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Wawancara ini dilakukan oleh Ibu 

Augustpaosa Nariman dan Alan Octama Massidy (mhs). 

2.  Penjelasan, ceramah mengenai pengertian akuntansi; siklus transaksi yang meliputi 

identifikasi transaksi, jurnal akuntansi, jurnal penyesuaian, neraca saldo dan laporan 

laba neraca, pembuatan SOP penerimaan dan pengeluaran kas, penjelasan rekonsiliasi 

kas dan bank, laporan kas, perhitungan fisik kas (cash opname) oleh Ibu Augustpaosa 

Nariman. 

3. Memberikan latihan soal terkait dengan penyusunan laporan neraca dengan 

menggunakan akun-akun yang terdapat dalam perusahaan. Hal ini dilakukan oleh Ibu 

Augustpaosa Nariman, Alan Octama Massidy (Mhs), dan Venessa (Mhs). 

4. Dokumentasi dilakukan oleh Alan Octama Massidy (Mhs) dan Venessa (Mhs). 
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BAB IV 

 
HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

 

 

a. Hasil kegiatan PKM 
 

Kegiatan pelatihan dan penyuluhan telah dilakukan satu hari di lokasi mitra yaitu rumah 

makan Nasi Empal Bu Marie, Jakarta Barat pada hari Jum’at tgl 15 September 2023 dari pukul 

09.00-14.15. Pelatihan diikuti oleh sebanyak 4 orang yaitu pemilik, dan 3 orang karyawan yang 

terdiri dari kasir, bagian administrasi, bagian stok. Pelatihan diawali dengan penjelasan 

mengenai pentingnya melakukan pencatatan transaksi keuangan ke dalam sistem akuntansi, 

dilanjutkan dengan siklus akuntansi yang merupakan tahapan-tahapan dalam proses pencatatan 

sampai menjadi laporan keuangan. Pada siklus akuntansi dijelaskan satu-persatu mulai dari 

munculnya transaksi keuangan, pencatatan jurnal akuntansi, jurnal penyesuaian, buku besar, 

neraca saldo sampai laporan keuangan. Dalam hal ini juga dijelaskan dan dibuatkan kode akun 

atas transaksi yang terjadi seperti transaksi penjualan, penerimaan kas, pembelian, pengeluaran 

kas, biaya gaji, biaya air/listrik, biaya retribusi, biaya bahan baku, dll. Setelah transaksi 

keuangan dicatat dan diposting ke kode akun/ chart of account dengan benar, maka selanjutnya 

akan dibuatkan neraca saldo dan pada akhirnya penyusunan laporan neraca. 

Pelatihan dilanjutkan dengan pembuatan sistem dan prosedur atas penerimaan dan 

pengeluaran kas operasional.   Kasir harus membuat laporan kas penerimaan dan pengeluaran 

kas. Setiap pengeluaran harus mendapatkan otorisasi atau persetujuan dari pemilik sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Uang kas di akhir hari harus dihitung dan dibuat dalam 

formulir perhitungan uang kas yang ditanda tangani oleh kasir dan disetujui oleh pemilik. 

Pengeluaran biaya operasional akan dibuatkan akun COA nya sehingga memudahkan untuk 

dilakukan pencatatan. Kas operasional harus dapat dikelola dengan baik sesuai dengan 

ketentuan. Uang kas yang dikelola dengan baik akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dan 

semua pengeluaran uang kas dapat dipertanggung jawabkan disertai dengan dokumen 

pendukungnya. 

Setelah selesai dilakukan pelatihan, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab atas 

penjelasan siklus akuntansi dan pembuatan kode akun untuk penyusunan laporan neraca. Setelah 

itu dilanjutkan dengan latihan soal untuk menyusun laporan neraca. Dalam hal ini juga 

dijelaskan bagaimana menyajikan format baku laporan neraca untuk rumah makan Nasi Empal 
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Bu Marie. Dalam laporan neraca akan menggambarkan kondisi aktiva, hutang dan modal 

perusahaan. Aktiva perusahaan berisi kas, inventaris atau aktiva tetap perusahaan, persediaan 

serta modal menggambarkan kinerja laba rugi perusahaan, di mana laba yang dihasilkan 

perusahaan akan menambah total modal atau ekuitas dalam neraca, sebaliknya apabila 

perusahaan rugi akan mengurangi saldo modal atau ekuitas perusahaan. Pemilik juga dapat 

mengetahui jumlah stok bahan baku yang dalam hal ini adalah daging empal mentah, ayam 

goreng, tahu, tempe, telor, dll. Dalam laporan kas akan menggambarkan saldo kas secara harian 

sehingga semua penerimaan dan pengeluaran kas dapat terkendali. Semua biaya yang 

dikeluarkan secara harian maupun secara bulanan dapat dilihat dan dicatat yang dilengkapi 

dengan dokumen pendukungnya. Buku biaya juga digunakan sebagai alat pengendalian untuk 

biaya-biaya yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan dan dapat terlihat jumlah saldo biaya yang 

dikeluarkan. 

Semua materi pelatihan telah disampaikan dan dapat diselesaikan pada pukul 14.15. 

Dosen FEB Untar juga memberikan modul penyusunan laporan neraca dan tata kelola kas rumah 

makan Nasi Empal Bu Marie yang berisi rangkuman dari materi-materi yang sudah dijelaskan 

dan disampaikan yang terdiri dari pengertian akuntansi, siklus akuntansi yang merupakan 

tahapan-tahapan akuntansi, kode akun, jurnal transaksi, jurnal penyesuaian, buku besar, neraca 

saldo, laporan neraca, laporan kas, formulir perhitungan uang kas. Dalam hal buku besar yaitu 

terdapat buku penjualan, buku pembelian, buku biaya. Dalam laporan keuangan juga diberikan 

contoh soal untuk membuat laporan neraca untuk usaha rumah makan serta contoh laporan 

neraca bagi usaha rumah makan. Acara diakhiri dengan foto bersama dengan pemilik dan 

karyawan. 

 
b. Luaran yang dicapai 

Hasil dari kegiatan ini berupa modul penyusunan laporan neraca dan tata kelola las bagi 

rumah makan Nasi Empal Bu Marie. Luaran yang tercapai adalah luaran wajib dan luaran 

tambahan. Luaran wajib berupa tersusunnya makalah Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) yang telah dipresentasikan dalam forum ilmiah Senapenmas Untar 2023 yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2023 dan Luaran tambahan berupa Surat Pencatatan 

Ciptaan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) dengan nomor: 

EC002023101326 , tanggal 30 Oktober 2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

1. Kesimpulan 

 

PKM yang dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan penyusunan laporan 

neraca dan tata kelola kas pada rumah makan Nasi Empal Bu Marie berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan tanggapan yang sangat positif dari pemilik maupun karyawan. Penyusunan 

laporan neraca sangat dibutuhkan mitra untuk dapat menganalisis kinerja usaha dan sebaga dasar 

untuk pengembangan usaha selanjutnya. Perusahaan juga membutuhkan sistem dan prosedur 

untuk penerimaan dan pengeluaran kas agar dapat dikendalikan dengan efektif dan efisien. Kasir 

dalam hal ini harus memiliki laporan kas setiap harinya dan juga membuat berita acara 

penghitungan (BAP) kas serta menandatanganinya sehingga pemilik usaha dapat memantau dan 

melakukan pemeriksaan. Pemilik merasa sangat berterima kasih atas pelatihan dan pengetahuan 

yang telah didapatkan sehingga menjadi lebih yakin dalam menjalankan usahanya. Karyawan 

juga menjadi memahami bagaimana melakukan pencatatan transaksi keuangan yang meliputi 

penerimaan kas dan pengeluaran kas secara lebih sistematis dan dapat mempertanggung 

jawabkannya. Data-data keuangan yang berasal dari transaksi penjualan akan dicatat secara 

akuntansi sebagai penerimaan kas/bank, begitu juga dengan transaksi pembelian dan pembayaran 

biaya-biaya yang mengakibatkan pengeluaran kas/bank. Pembelian yang dilakukan dapat berupa 

pembelian bahan baku maupun pembelian inventaris usaha. Dengan membuat laporan neraca 

maka terdapat informasi mengenai aset dan hutang perusahaan dengan jelas. Mereka juga 

menjadi lebih memahami pentingnya akuntansi dalam menjalankan suatu bisnis agar dapat 

mengukur kinerja usaha serta informasi keuangan yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan strategis dan untuk pengembangan usaha selanjutnya. Implikasi dari 

adanya kegiatan ini adalah: 1. Karyawan bagian administrasi bisa membuat jurnal transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas/bank dan menyajikan laporan neraca, 2. Karyawan bagian stok 

dapat melihat setiap saat berapa jumlah stok bahan baku, 3. Pemilik perusahaan dapat 

memperoleh informasi keuangan yang lebih sistematis dan dapat melakukan pengecekan 

terhadap informasi aset dan hutang yang terdapat pada laporan neraca tersebut. 4. Pemilik dapat 

memperoleh laporan kas dan berita acara perhitungan kas (BAP) kas yang dihitung setiap akhir 
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hari saat ditutup. Pemilik juga bisa mengukur kinerja usahanya dan kinerja karyawannya. 

 

2. Saran 

Kegiatan PKM yang telah dilakukan sangat bermanfaat bagi mitra. Mitra menjadi lebih 

paham dan mengerti bagaimana melakukan pencatatan akuntansi dan menyusun laporan neraca 

pada rumah makan Nasi Empal Bu Marie. Dengan memiliki sistem dan prosedur penerimaan dan 

pengeluaran kas, mitra juga dapat mengendalikan kas menjadi efektif dan efisien. Pemilik dan 

Karyawan menginginkan agar bisa menjadi mitra dalam memperoleh pengetahuan mengenai 

akuntansi selanjutnya. Setelah penyusunan laporan neraca dan tata kelola kas, mereka ingin 

mendapatkan pengetahuan mengenai pemeriksaan/audit atas laporan keuangan maupun laporan 

kas. 



23 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Bahri, Syaiful. 2016. Pengantar Akuntansi. Cetakan Pertama. Yogyakarta 

Fahmi, Irham. (2017). Analisis Laporan Keuangan. Bandung: Alfabeta. 

Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam Statement Of Financial Accounting 

Concept(SFAC) No. 1. Objectives of Financial Reporting by Business Enterprises. 

Hery. (2016). Mengenal dan Memahami dasar dasar laporan keuangan. Jakarta: PT Grasindo. 

Kasmir. 2018. Analisis Laporan Keuangan. Depok: PT. Raja Grafindo Persada 

Paul Gradi (2017). “17 Pengertian Akuntansi Menurut Para Ahli”. Dosenakuntansi.com. 16 

Januari 2017. 11 Juli 2021. https://dosenakuntansi.com/pengertian-akuntansi 

Purwaji, Agus dkk. 2017. Pengantar Akuntansi 2. Edisi 2. Cetakan Kedua. Jakarta: Salemba 

Empat. 

Sumarsan, Thomas. 2018. Akuntansi Dasar dan Aplikasi Dalam Bisnis Versi IFRS, Jakarta: 

PT.Indeks. 

Weygandt, Jerry J; Paul D Kimmel; and Donald E Kieso. 2019. Financial Accounting; IFRS 

4thedition; John Wiley & Sons, Inc. 



24 
 

 

 

 

 

 

PENYUSUN: 

Lampiran 1 

 

Modul Penyusunan Neraca Dan Tata Kelola Kas 

 

 

MODUL 

PENYUSUNAN LAPORAN NERACA DAN 
TATA KELOLA KAS 

 
BAGI RUMAH MAKAN NASI EMPAL BU MARIE 

 

 

 

 

 

AUGUSTPAOSA NARIMAN, SE, M.Ak, Ak, CA.,CPA. 
 

 
 

 

 

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
2023 



25 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan karunia- 

Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan modul ini dengan lancar, serta dapat menyelesaikan 

modul tepat pada waktu yang telah di tentukan. 

Penyusun menyadari bahwa terlaksananya ini berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada teman-teman dan Bapak/Ibu dosen yang 

telah membantu dan membimbing kami dalam pembuatan modul ini. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa modul ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penyusun harapkan demi kesempurnaan modul 

ini. Penyusun berharap modul ini dapat bermanfaat bagi peserta pelatihan dan bagi para pembaca 

umumnya. 

 

 
Jakarta, September 2023 

Penyusun 
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PENYUSUNAN LAPORAN NERACA DAN 
TATA KELOLA KAS 

 
A. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS 

Setelah mengikuti pelatihan ini, diharapkan peserta dapat: 

1. Menjelaskan pengertian Akuntansi, dan Siklus Akuntansi 

2. Memahami laporan keuangan 

3. Mampu menyusun laporan laba rugi 

B. LANDASAN TEORI 

Pengertian Akuntansi 

Definisi akuntansi menurut Financial Accounting Standards Board (FASB) (2017) merupakan 

kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan suatu informasi kuantitatif yang kemudian digunakan 

untuk pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menurut Paul Gradi (2017) akuntansi yaitu 

sebagai fungsi organisasi secara sistematis, dapat dipercaya dan original dalam mencatat, 

mengklasifikasi, memproses, membuat ikhtisar, menganalisa, menginterprestasi seluruh transaksi 

dan kejadian serta karakter keuangan yang terjadi dalam operasional perusahaan sebagai 

pertanggungjawaban atas kinerjanya. 

Pengertian akuntansi menurut Sumarsan (2018) adalah suatu seni untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan 

keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan atau suatu laporan keuangan yang 

dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkenpentingan. Menurut Hanafi, Mamduh dan Abdul 

Halim (2016) menyatakan akuntansi sebagai proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, 

dan pengkomunikasian informasi ekonomi yang bisa dipakai untuk penilaian dan pengambilan 

keputusan oleh pengguna informasi tersebut. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi merupakan suatu proses pencatatan yang sistematis yang menyediakan informasi 

keuangan yang diperlukan baik bagi perorangan, perusahaan swasta maupun pemerintah untuk 

pengambilan keputusan. 

 

 
Manfaat Akuntansi 

Akuntansi merupakan suatu kegiatan pencatatan transaksi keuangan dan pelaporankeuangan 

sebagai informasi yang sangat berguna bagi pihak yang membutuhkan untuk pengambilan 

keputusan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan manfaat akuntansi adalah: 
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1. Sebagai sarana perencanaan atas semua aktivitas keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

yang dihasilkan akan mencerminkan informasi mengenai aset kas dan non kas dari 

perusahaan tersebut. 

2. Sebagai dasar untuk menghitung pajak. Perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar 

pajak berdasarkan laba/keuntungan yang diperoleh. Laba atau keuntungan tersebut akan 

diketahui melalui proses akuntansi dan kebijakan pembayaran pajak akan diketahui melalui 

analisis laporan keuangan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi kreditor dalam memberikan pinjaman. Dalam laporan 

keuangan akan tercermin bagaimana kondisi keuangan dan kinerja keuangan dari perusahaan 

sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan bagi kreditor dalam 

menyalurkan kredit. 

4. Sebagai informasi keuangan bagi investor. Dengan informasi keuangan yang terdapat dalam 

laporan keuangan perusahaan akan membuat ketertarikan bagi investor untuk berinvestasi 

maupun menanamkan modalnya dalam perusahaan. 

5. Sebagai alat pertanggung jawaban. Pertanggung jawaban sendiri dapat berguna bagi 

perorangan maupun entitas. Dengan menjalankan akuntansi dan memberikan informasi yang 

berguna akan sangat membantu atasan/manajer dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang 

baik dalam kegiatan operasional perusahaan. 

 
Siklus Akuntansi 

Sebelum membuat laporan laba rugi, maka diperlukan tahapan-tahapan yang dimulai dari 

munculnya transaksi keuangan, pencatatan , sampai pada pembuatan laporan keuangan. Menurut 

Bahri (2016) siklus akuntansi adalah tahapan-tahapan yang dimulai dari terjadinya transaksi sampai 

dengan penyusunan laporan keuangan yang kemudian dilanjutkan untuk pencatatan transaksi 

berikutnya. Menurut Weygandt, Kimmel, Kieso dalam bukunya Financial Accounting, IFRS, 4th 

edition (2019) siklus akuntansi adalah: “The system of collecting and processing transaction data 

and communicating financial information to decision-makers”. Siklus akuntansi digambarkan 

melalui proses di bawah ini: 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa siklus akuntansi merupakan suatu 

proses pencatatan transaksi keuangan yang dimulai dengan analisis transaksi yaitu identifikasi 

transaksi keuangan berdasarkan dokumen transaksi/data, kemudian dicatat/jurmal, kemudian 

adanya jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, penerbitan laporan keuangan, jurnal 

penutup. Proses ini akan berulang secara sistematis untuk transaksi-transaksi selanjutnya selama 

perusahaan tersebut masih terus beroperasi. Transaksi keuangan yang yang dilakukan oleh 

perusahaan akan melibatkan penerimaan kas maupun pengeluaran kas. Penerimaan kas dapat 

berasal dari transaksi penjualan, sedangkan pengeluaran kas berasal dari transaksi pembayaran 

beban operasional. Jurnal akuntansi yang dicatat akan mengikuti ketentuan Chart Of Account 

(COA) yang sudah dibuat oleh perusahaan di mana setiap akun akan memiliki kode akun tersendiri 

sehingga memudahkan untuk dicatat dan diposting ke buku besar, yang kemudian akan 

menghasilkan neraca saldo dan laporan keuangan. Laporan Keuangan yang dihasilkan akan 

meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba- rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. 

 

Tahapan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 

 
Pada dasarnya, setiap perusahaan memiliki tahapan siklus akuntansi yang berbeda-beda. 

Sebagai contoh, perusahaan jasa memiliki tahapan siklus yang cenderung lebih sederhana 

dibandingkan perusahaan barang. Hal itu dikarenakan perusahaan jasa hanya memiliki catatan 

berupa laporan transaksi saja, sedangkan perusahaan barang akan memiliki catatan mengenai harga 

pokok dari barang yang disediakan, harga barang penjualan sampai laporan transaksi penjualan. 

Namun, yang perlu diingat bahwa siklus akuntansi disusun berdasarkan 3 tahapan umum, mulai dari 

tahap pencatatan dan penggolongan bukti transaksi keuangan, tahap peringkasan laporan keuangan 

(ikhtisar), dan perumusan laporan keuangan (financial report). 

 
1. Tahapan Pencatatan dan Penggolongan Bukti Transaksi Keuangan 

Pada tahapan pertama, aktivitas yang dilakukan berhubungan dengan pengumpulan data yang 

berasal dari data transaksi yang telah dikumpulkan selama satu periode tertentu. Ada beberapa 

langkah-langkah yang termasuk kedalam tahapan pertama ini, antara lain sebagai berikut: 

 

 

A. Mengidentifikasi dan Menganalisis Bukti Transaksi 
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Langkah pertama yang bisa Anda lakukan adalah identifikasi transaksi. Sebagai seorang 

akuntan, Anda harus mencatat transaksi apa saja yang sudah dilakukan dalam satu periode. 

Jenis transaksi yang Anda identifikasi adalah transaksi yang bisa memengaruhi posisi 

keuangan perusahaan, memiliki bukti dari setiap transaksi yang terjadi. Beberapa bukti 

transaksi seperti kwitansi, nota, faktur, bukti kas masuk/keluar dan sebagainya. Dengan 

begitu, Anda dapat mempertanggungjawabkan identifikasi transaksi secara objektif. 

Selanjutnya, Anda dapat menganalisis bukti transaksi yang telah diidentifikasi. Analisis 

yang dimaksud adalah dengan memisahkan bukti-bukti transaksi berdasarkan kelompoknya 

masing-masing. Sebagai contoh, mengelompokkannya kedalam transaksi internal atau 

eksternal perusahaan, berdasarkan tanggal, nomor dan sebagainya. 

 
B. Memindahkan Bukti Transaksi kedalam Jurnal Besar 

Bukti transaksi yang sudah dianalisis dapat Anda catat secara teratur kedalam buku jurnal. 

Pengertian jurnal sendiri adalah suatu kegiatan untuk meringkas atau mencatat transaksi 

yang terjadi selama satu periodik. Nantinya, jurnal ini akan digunakan sebagai landasan 

untuk menentukan laporan laba dan rugi yang dialami perusahaan. 

 
2. Tahapan Peringkasan Laporan Keuangan 

Tahapan kedua ini berhubungan dengan kegiatan peringkasan data-data transaksi yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. Adapun langkah-langkah yang termasuk kedalam tahapan ikhtisar 

meliputi : 

 
A. Menyusun Neraca Saldo 

Neraca saldo merupakan suatu daftar yang berisikan seluruh informasi dari akun beserta 

saldo total yang bersumber dari jurnal besar dan disusun secara sistematis berdasarkan 

periode tertentu. Nantinya, neraca saldo ini digunakan untuk melihat keseimbangan antara 

jumlah kredit dan debit disetiap akun yang dicatat pada jurnal. Jika jumlah saldo debit 

berbeda dengan jumlah kredit, maka neraca saldo menjadi tidak seimbang. Dengan 

demikian, tugas Anda meneliti kesalahan yang terjadi sebelum penyusunan laporan 

keuangan. 
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B. Menyesuaikan Jurnal (Adjusment Entries) 

Langkah berikutnya adalah menyesuaikan jurnal, yaitu dengan melakukan koreksi atau 

menyesuaikan data catatan yang sudah dibuat dengan data sebenarnya. Dalam artian bahwa 

jika masih ada transaksi yang belum dicatat atau masih terdapat kesalahan, maka Anda 

dapat menyusun ulang dalam jurnal penyelesaian. Disana akan terlihat perubahan jumlah 

nominal. Yang harus Anda lakukan adalah menyesuaikan nilai saldo dengan cara 

menjumlahkan atau mengurangi saldo akun yang terdapat di neraca saldo. 

 
C. Menyusun Neraca Lajur (Worksheet) 

Secara umum, neraca lajur ini dibuat berdasarkan data yang berada di neraca saldo dengan 

data yang terdapat di jurnal penyesuaian.   Tujuannya   adalah   Anda   dapat 

memperoleh informasi mengenai laba rugi, perubahan modal dan neraca. 

 

3. Tahapan Perumusan Laporan Keuangan 

Adapun langkah-langkah yang termasuk kedalam tahapan perumusan seperti penjelasan 

dibawah ini 

 
A. Menyusun Laporan Keuangan 

Setelah selesai membuat neraca lajur, maka Anda sudah dapat melakukan perumusan laporan 

keuangan. Adapun isi dari laporan keuangan, yaitu : 

 
 Laporan laba rugi (income statements), menjelaskan tentang perhitungan pendapatan atau 

seluruh biaya yang dihasilkan oleh perusahaan pada periode tertentu sehingga menghasilkan 

informasi mengenai nilai laba dan rugi. 

 Laporan perubahan modal (equity statements), menggambarkan tentang perubahan modal 

yang telah terjadi. 

 Neraca (balance sheets), bagian laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan seperti aktiva (assets), utang (liabilities), dan modal (equity) yang terjadi pada 

periode tertentu. 

 Laporan arus kas (cash flow statements), menggambarkan tentang aliran data masuk/keluar 

yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode akuntansi. 
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B. Menyusun Jurnal Penutup 

Langkah terakhir adalah laporan keuangan akan ditutup oleh jurnal penutup, seperti akun 

pendapatan, biaya/beban, serta akun laba rugi. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan periode 

tidak tercampur dengan periode berikutnya sehingga ditutup dengan membuat nol pada saldo 

terkait. 

 

Pengertian Neraca dan Format Neraca 

Pengertian neraca menurut Hery (2016) adalah melaporkan aset, kewajiban, dan ekuitas 

pemegang saham pada suatu tanggal tertentu. Dengan menyediakan informasi mengenai aset, 

kewajiban, dan ekuitas pemegang saham, neraca dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengevaluasi 

tingkat likuiditas, struktur modal, dan efisiensi perusahaan, serta menghitung tingkat pengembalian 

aset atas laba bersih. Menurut Irham Fahmi (2017) ada beberapa manfaat yang diperoleh dari 

informasi yang terdapat di neraca, yaitu: dapat dilihat kondisi dan situasi yang menggambarkan 

kepemilikan aktiva dan pasiva perusahaan, bagi investor dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan 

dalam menetapkan keputusan pada perusahaan tersebut, seperti keinginan untuk berinvestasi atau 

tidak, informasi neraca memperlihatkan kondisi likuiditas perusahaan, terutama pada posisi current 

ratio (rasio lancar), dan informasi yang diberikan di neraca akan menjadi lebih bermanfaat pada saat 

digunakan sebagai salah satu pendukung pengambilan keputusan terutama dengan menetapkan dan 

memasukkan angka-angka yang terdapat di neraca pada formula yang dipakai. 

Menurut Kasmir (2018) dalam menyusun neraca, perusahaan dapat menggunakan beberapa 

bentuk sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya, yaitu: a) Bentuk Skontro atau Horisontal (account 

form). Neraca berbentuk skontro merupakan neraca yang bentuknya seperti huruf “T”. Oleh karena 

itu, sering juga disebut T Form. Dalam bentuk ini neraca dibagi ke dalam dua posisi, yaitu di 

sebelah kiri berisi aktiva dan di sebelah kanan yang berisi kewajiban dan modal. Bentuk neraca 

jenis ini sering pula disebut dengan bentuk horizontal, b) Bentuk Laporan atau Vertikal (report 

form). Dalam bentuk laporan isi neraca disusun mulai dari atas terus ke bawah, yaitu mulai dari 

aktiva lancar seperti kas, bank, efek, ialah komponen aktiva tetap, komponen aktiva lainnya, 

komponen kewajiban lancar, komponen utang jangka panjang dan terakhir adalah komponen 

(ekuitas). Adapun komponen dalam neraca terdiri dari: aktiva (aktiva, aktiva lancar, aktiva tetap, 

aktiva lainnya), utang (utang lancar, utang jangka panjang), modal (modal setor, laba ditahan, 

cadangan laba). 

Laporan Neraca terdiri dari: 

 Aktiva 

Kekayaan dari perusahaan yang punya nilai manfaat untuk masa depan, seperti kendaraan, tanah, 
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gedung, dan lainnya. Aktiva sendiri terdiri dari dua macam, yaitu aktiva lancar (current assets), dan 
aktiva tetap (tangiable fixes assets). Aset lancar merupakan aktiva yang bisa dicairkan relatif lebih 
cepat, artinya bisa diubah menjadi sebuah kas dalam waktu setahun bahkan kurang. Sementara aset 
tetap adalah aset yang memiliki manfaat dalam waktu yang lama. 

 

 Kewajiban 
Kewajiban atau liabilitas terdiri dari beberapa macam, yaitu hutang lancar (current liabilities), dan 
hutang jangka panjang (long term liabilities). Namun, secara pengertiannya kewajiban merupakan 
utang yang dibayarkan oleh perushaan kepada pemberi pinjaman atau kreditur dan pihak-pihak 
lainnya. 
Kewajiban hutang lancar adalah kewajiban dengan jatuh tempo satu tahun. Contohnya, utang 
dagang, wesel tagihan, gaji dan pajak yang perlu dibayarkan. 

 
Lalu kewajiban hutang jangka panjang adalah kewajiban perusahaan untuk melakukan pembayaran 
dengan jatuh tempo lebih dari setahun. Contohnya, pinjaman berjangka dan obligasi dengan jatuh 
tempo lebih dari satu tahun. 

 
 Modal 
Kekayaan perusahaan yang berasal dari pemilik perusahaan. Modal perusahaan bisa terus 
bertambah apabila pemilik menambahkan investasi di perusahaannya dan memperoleh keuntungan. 
Akan tetapi, modal bisa juga berkurang jika pemilik perusahaan menarik dana investasinya 
atau prive dan apabila perusahaan mengalami kerugian. 
Letak prive pada laporan neraca perusahaan dicantumkan di bagian ekuitas atau modal, dengan 
mengurangi saldo modal. Kemudian pada bagian modal, terdapat dua komponen di dalamnya, 
yaitu: 

 

1. Saham disetor 
Maksudnya adalah jumlah kas yang diserahkan oleh pemegang saham atau stakeholder kepada 
perusahaan. Dana dari saham tersebut nantinya akan digunakan untuk berbagai kebutuhan 
perusahaan, misalnya membeli aset atau untuk modal kerja. 

 

2. Laba ditahan 
Arti dari laba ditahan adalah laba perusahaan yang tidak di share atau dibagikan kepada para 
pemegang saham. Laba ditahan ini akan terus menerus terakumulasi dari waktu ke waktu saat 
sebagian keuntungan perusahaan tidak seluruhnya dibagikan sebagai bentuk deviden. 
Dari ketiga komponen penting pada laporan neraca tersebut, jika dihubungkan dengan prinsip 

akuntansi akan didapat persamaan dasar sebagai berikut: 

 
Aktiva = Kewajiban + Modal 

 

Tata Kelola Kas 

Menurut Purwaji Dkk (2017) kas merupakan alat pembayaran yang siap di pakai dan bebas di 

pergunakan untuk membiayai kegiatan- kegiatan umum yang ada di dalam perusahaan. 

Arus Kas di bagi menjadi dua yaitu: 

3. Arus kas masuk 
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Kas masuk merupakan aliran sumber – sumber dari mana kas diperoleh yaitu bersifat rutin 

yang berasal dari penerimaan hasil penjualan secara tunai, penerimaan piutang yang telah di 

jadwalkan sesuai dengan penjualan kredit yang dilakukan, dan lain – lain, kemudian bersifat 

tidak rutin, berasal dari penerimaan modal saham, penerimaan utang atau kredit, penerimaan 

bunga, dan lain – lain. 

4. Arus Kas keluar 

Kas keluar merupakan kebutuhan kas untuk pembayaran – pembayaran yaitu bersifat rutin 

berasal dari pembelian bahan baku dan bahan pembantu, pembayaran upah dan gaji, 

membeli peralatan kantor habis pakai, dan lain – lain, kemudian bersifat tidak rutin berasal 

dari pembelian aktiva tetap, pembayaran angsuran utang, pembayaran deviden, dan lain - 

lain 

Kas dalam perusahaan sangat penting sehingga harus memiliki pengelolaan dan pengendalian 

yang baik agar penggunaan dana kas efektif dan efisien serta dapat dipertanggung jawabkan. 

Pengendalian kas ada dua yaitu: 

3. Pengendalian untuk kas masuk dapat dilakukan dengan cara: 

 Semua penerimaan kas harus segera di catat 

 Hendaknya semua penerimaan kas pada hari itu juga harus di setor ke bank 

  Adanya pemisahan fungsi antara petugas yang menangani penerimaan kas di lakukan 

dengan mesin cash register 

4. Pengendalian untuk kas keluar dapat dilakukan dengan cara: 

  Semua pengeluaran kas harus di lakukan dengan menggunakan cek, kecuali pengeluaran 

yang jumlahnya kecil yang tidak efisien jika di lakukan menggunakan dana kas kecil 

 Cek harus di tandatangani minimal dua pejabat 

 Cek yang batal di gunakan / salah tulis harus di asir dengan rapi 

 Hendaknya di berikan cap lunas untuk bukti dan cek yang sudah di keluarkan 

 

 
 

Contoh Laporan Neraca 
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Jurnal Pengeluaran Kas: 
 

 

Laporan Penerimaan & Pengeluaran Kas 
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ABSTRACT 

Since the Indonesian government was able to overcome the Covid-19 pandemic and turned it into an 

endemic, many SME companies have emerged again, especially those operating in the restaurant sector. 

Restaurant businesses on an SME scale are expected to contribute to economic development, for this reason 

these businesses are also expected to have adequate accounting and financial reporting processes. Nasi Empal 

Bu Marie Restaurant, located in West Jakarta, is an SME scale restaurant founded in 2023, and has 7 

employees. Currently, the restaurant use a simple system to record sales, purchaseand payment of operational 

costs and have never prepared a balance sheet and do not have adequate cash management. This need was 

addressed by FEB lecturers in collaboration with FEB students to provide training including explaining 

transaction account codes, recording journals, preparing balance sheets, preparing cash disbursement systems 

and procedures which include cash calculations (cash opname), cash reports. Assistance funds for this training 

came from LPPM UNTAR to provide soft skills for accounting training. The aim of this training is so that 

companies can prepare balance sheet report which are very useful for measuring business performance and 

business development and have an adequate internal control system for cash disbursements. This training was 

carried out in September 2023 with training material on making transaction journals, balance sheets, cash 

reports, cash calculation reports. This training received a very positive response from owners and employees. 

 

Keywords: Balance sheet, Cash opname, Cash Report 

 
 

ABSTRAK 

Semenjak Pemerintah Indonesia sudah bisa mengatasi pandemic covid-19 dan beralih ke endemi, banyak sekali 

perusahaan berskala UMKM bermunculan kembali, terutama yang bergerak di bidang rumah makan. Usaha 

rumah makan dengan skala UMKM diharapkan bisa memiliki kontribusi untuk perkembangan ekonomi, untuk 

itu maka usaha ini juga diharapkan memiliki proses pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan yang 

memadai. Setiap usaha yang didirikan harus memiliki suatu informasi keuangan yang dapat diukur kinerjanya, 

sehingga pemilik perusahaan dapat mengembangkan usahanya maupun mencari mitra bisnis lainnya. Rumah 

Makan Nasi Empal Bu Marie yangberlokasi di Jakarta-Barat merupakan rumah makan dengan skala UMKM 

didirikan pada tahun 2023, dan memiliki 7 karyawan. Saat ini rumah makan dalam mencatat transaksi 

penjualan, pembelian, dan pembayaran biaya operasional menggunakan sistem yang sederhana dan belum 

pernah membuat laporan neraca, serta tidak memiliki pengelolaan uang kas yang memadai. Kebutuhan ini 

ditanggapi oleh Dosen FEB bekerjasama dengan mahasiswa FEB untuk memberikan pelatihan meliputi 

penjelasan kode akun transaksi, jurnal pencatatan, penyusunan neraca, penyusunan sistem dan prosedur 

pengeluaran uang kas yang meliputi perhitungan kas (cash opname), laporan kas. Dana bantuan untuk pelatihan 

ini berasal dari LPPM UNTAR dalam memberikan soft skill pelatihan akuntansi. Tujuan dari pelatihan ini agar 

perusahaan bisa menyusun laporan neraca yang sangat berguna untuk mengukur kinerja usaha dan 

pengembangan usahanya sertamemiliki sistem pengendalian internal yang memadai untuk pengeluaran kas. 

Pelatihan ini telah dilakukan pada bulan September 2023 dengan materi pelatihan pembuatan jurnal transaksi, 

neraca, laporan kas, laporan perhitungan kas. Pelatihan ini mendapat tanggapan yang sangat positif dari 

pemilik dan karyawan. 

Kata Kunci : Neraca, Laporan Perhitungan Kas, Laporan Kas 

 

 

 

 

 
 

Untuk file artikel Senapenmas yang lengkap sdh saya email di file terpisah. 

mailto:augustpaosa@fe.untar.ac.id
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mailto:vennessa.125210215@stu.untar.ac.id
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Lampiran IV 

Luaran Tambahan 

(Sertifikat HKI No. EC002023101326, 30 Okt 2023 atas nama: Augustpaosa Nariman) 
 

 

 

 

 

 

 

 

REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

 

SURAT PENCATATAN 

CIPTAAN 
Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan: 

 
Nomor dan tanggal permohonan :   EC002023101326, 30 Oktober 2023 

Pencipta 

Nama :   Augustpaosa Nariman, SE., M.Ak., Ak., CA., CPA. 

Alamat :    Jl Rama Blok B9 No. 21 Komplek Persada Sayang, Bojong Indah, 

Cengkareng, Jakarta Barat, DKI Jakarta, 11740 

Kewarganegaraan :   Indonesia 

Pemegang Hak Cipta 

Nama :   Augustpaosa Nariman, SE., M.Ak., Ak., CA., CPA. 

Alamat : Jl Rama Blok B9 No. 21 Komplek Persada Sayang, Bojong Indah, 

Cengkareng, Jakarta Barat, Dki Jakarta 11740 

Kewarganegaraan :   Indonesia 

Jenis Ciptaan :   Karya Tulis Lainnya 

Judul Ciptaan :   Laporan Neraca Dan Sistem Pengelolaan Kas Pada UMKM Rumah 

Makan 

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama kali 

di wilayah Indonesia atau di luar wilayah Indonesia 

:   30 Oktober 2023, di Jakarta Barat 

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (tujuh 

puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai tanggal 1 

Januari tahun berikutnya. 

Nomor pencatatan :   000534281 

 
adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 

Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta. 

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

Direktur Hak Cipta dan Desain Industri 

 

 

 

 

 
Anggoro Dasananto 

NIP. 196412081991031002 
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Lampiran V 

Poster 

 

 

 
 

 

 

 
PENYUSUNAN NERACA DAN TATA KELOLA KAS 

PADA RUMAH MAKAN MARIE 

Research 

Week 

2023 

Augustpaosa Nariman, 03120872/10110011, Ekonomi, Universitas Tarumanagara 

Alan Octama Massidy, 125200088, Ekonomi, Universitas Tarumanagara 

Pendahuluan 

Dengan semakin berkembangnya UMKM membutuhkan informasi 

keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi serta sistem 

pengelolaan kas yang efisien dan efektif. Menurut Irham Fahmi 

(2017) neraca menggambarkan kepemilikan aktiva dan pasiva 

perusahaan.  Kas merupakan aset lancar yang menarik dan 

mudah untuk diselewengkan (Sukrisno Agoes, 2016). Nasi Empal 

Bu Marie di Jakarta didirikan pada bulan Juli 2023 dengan memiliki 

karyawan sebanyak 7 orang. 

 

Metode 

Dimulai dengan diskusi kebutuhan mitra, menentukan jadwal 

pelatihan, modul pelatihan, dan evaluasi. Pelatihan dilakukan satu 

hari di tempat mitra di Jakarta Barat yang diberikan kepada 

pemilik, karyawan bagian administrasi, dan kasir. 

Hasil dan Pembahasan 

Peserta pelatihan berjumlah 4 orang dengan materi pelatihan 

penjelasan siklus akuntansi, pencatatan jurnal transaksi, neraca 

saldo, neraca. Dilanjutkan dengan pembuatan sistem dan 

prosedur untuk penerimaan dan pengeluaran kas termasuk 

formulir perhitungan kas dan laporan kas. 

 
 
 
 

 
Kontak: augustpaosa@fe.untar.ac.id 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1, 2: menu makanan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3,4,5: Pelatihan neraca dan pengelolaan kas 

Kesimpulan 

Pelatihan berjalan dengan lancar. Karyawan bagian administrasi 

dapat mengklasifikasikan aset, hutang dan modal sesuai dengan kode 

akun. Laporan neraca dapat dibuat setiap bulan. Kasir dapat 

membuat laporan kas dan berita acara perhitungan kas secara rutin 

dan bertanggung jawab. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Nasi Empal Bu Marie, Jakarta 

LPPM PKM Untar 

FEB Untar 
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Akuntan oleh Kantor Akuntan Publik. Edisi 4. Jakarta: Salemba 

Empat. 
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